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ABSTRAK 

UJI ANTIOKSIDAN FRAKSI DIKLOROMETANA DARI EKSTRAK 

DIKLOROMETANA KULIT BATANG HAMBAWANG (Mangifera foetida) 

DAN FRAKSINASINYA (Oleh Dina Novita Sari; Pembimbing: Dr. Kamilia 

Mustikasari, S.Si., M.Si.; Dr. Muddatstsir Idris, S.Si., M.S.; 84 halaman) 

 

Radikal bebas berperan dalam memicu stres oksidatif yang memicu berbagai 

penyakit degeneratif, sehingga diperlukan sumber antioksidan alami dari tanaman 

seperti Mangifera foetida. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil 

fraksinasi, struktur senyawa hasil isolasi, serta aktivitas antioksidan fraksi 

diklorometana dari ekstrak diklorometana kulit batang M. foetida. Proses penelitian 

meliputi, fraksinasi menggunakan kromatografi kolom gravitasi, pemantauan KLT, 

analisis struktur isolat menggunakan spektroskopi 1H-NMR dan 13C-NMR, serta uji 

aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH.  

 

Kata kunci: Mangifera foetida, fraksinasi, diklorometana, antioksidan, DPPH, 

IC₅₀, kromatografi. 
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ABSTRACT 

ANTIOXIDANT TEST OF THE DICHLOROMETHANE FRACTION OF 

DICHLOROMETHANE EXTRACT OF HAMBAWANG (Mangifera foetida) 

STEM BARK AND ITS FRACTIONATION (Oleh Dina Novita Sari; 

Pembimbing: Dr. Kamilia Mustikasari, S.Si., M.Si.; Dr. Muddatstsir Idris, 

S.Si., M.S.; 84 halaman) 
 

Free radicals play a role in inducing oxidative stress, which contributes to the 

development of various degenerative diseases; therefore, natural antioxidant 

sources from plants such as Mangifera foetida are needed. This study aimed to 

determine the fractionation profile, the structure of isolated compounds, and the 

antioxidant activity of the dichloromethane fraction from the dichloromethane 

extract of M. foetida stem bark. The research procedures included fractionation 

using gravity column chromatography, monitoring by thin-layer chromatography 

(TLC), structural analysis of the isolate using 1H-NMR and 13C-NMR spectroscopy, 

and antioxidant activity evaluation using the DPPH method.  
 

Keywords: Mangifera foetida, fractionation, dichloromethane, antioxidant, DPPH, 

IC₅₀, chromatography. 
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